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ABSTRACT

The research aims to identify the effect of the element shape toward the total
heat which is resulted. The strains source used was 22.5 volt and also used calorie
meter that contain of water 200ml. The element was made of nickel wire in coil
shape. This research used three kinds of coil shape such as: 1) threat spiral; 2)
circle spiral; 3) planplanar spiral. Those elements produced different total heat.
The threat spiral produced heat up to 2760.32 calorie. The circle spiral produced
heat up to 2438.25 calorie. Finally, the planplanar spiral produced heat up to
2541.24 calorie. This experiment can be conclude that the shape of the element

effect the total heat.

Keyword: element shape, total heat

PENDAHULUAN
Hukum Kekekalan Energi
menyatakan bahwa energi tidak dapat

diciptakan maupun dimusnahkan, melainkan
hanya dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk
lain. Hukum ini akan berlaku apabila tidak
ada gaya luar yang bekerja (terisolasi).
Konversi energi merupakan suatu proses
perubahan bentuk energi dari yang satu
menjadi  bentuk  energi lain.  Untuk
memperoleh suatu bentuk energi, perlu
adanya energi lain yang dikonversikan
menjadi energi yang dibutuhkan tersebut.
Salah satu contohnya untuk mendapatkan
energi panas yang tidak dapat diperoleh secara
langsung, tetapi ada proses konversi energi
sebelum energi panas tersebut didapat.
Penggunaan elemen pemanas dalam
perubahan energi biasanya terbuat dari kawat
nikelin bebentuk lilitan. Nikelin merupkan
bahan yang mudah menghantarkan panas dan
memiliki  resistivitas yang tinggi, sehingga
dipilih sebagai elemen penghantar yang ideal.
Elemen pemanas pada kalorimeter berbentuk
spiral, hal ini dimungkinkan agar penyebaran
kalor lebih merata, akan tetapi bentuk-bentuk
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lain pada elemen pemanas bisa diteliti lebih
lanjut.

Kalor adalah energi yang ditransfer
dari suatu benda ke benda yang lain karena
beda temperatur. Jumlah energi panas Q yang
dibutuhkan untuk menaikkan temperatur suatu
zat adalah sebanding dengan massa zat, kalor
jenis dan perubahan temperatur pada zat
tersebut:

Q = CAT = mc AT
Dengan C adalah Kkapasitas kalor zat.
Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang
dibutuhkan untuk menaikkan temperatur suatu
zat sebesar satu derajat. Kalor jenis ¢ adalah
kapasitas kalor per satuan massa.. Kalori
didefinisikan dengan menyatakan dalam
satuan Sl untuk energi, yaitu Joule :

1 kal = 4,184

Berikut ini merupakan nilai-nilai
kalor jenis dan kapasitas kalor pada bahan-
bahan yang berbeda dapat dilihat pada tabell.

Perpindahan kalor dapat didefinisikan
sebagai berpindahnya energi dari suatu daerah
ke daerah lainnya sebagai akibat dari beda
suhu antara  daerah-daerah  tersebut.



